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Sistem transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang penting untuk 

dipenuhi dalam mempermudah kehidupan pada zaman modern ini. Di sisi lain, 

meningkatnya kebutuhan akan hal tersebut juga akan ikut meningkatkan produksi 

kendaraan yang secara tidak langsung turut meningkatkan jumlah kecelakaan. Meninjau 

hal tersebut, standar keselamatan kendaraan yang lebih baik sangat dibutuhkan, salah 

satunya adalah crash box. Crash box merupakan sistem keamanan pasif yang digunakan 

untuk mengurangi tingkat keparahan kecelakaan yang dialami penumpang atau bagian 

kendaraan yang vital akibat tabrakan. Penelitian ini meninjau pengaruh variasi sudut 

tirus dinding crash box berpenampang lingkaran (circular) terhadap pola deformasi dan 

penyerapan energi pada uji simulasi tabrakan arah frontal.  

Penelitian dilakukan dengan software berbasis metode elemen hingga (MEH). 

Variasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu crash box dengan sudut tirus (α) 0,2°; 

0,4°; 0,6°; 0,8; dan 1,0° dengan material crash box baja AISI 1340. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa pola deformasi yang terbentuk adalah pola aksial dengan mode 

concertina dan campuran (concertina + diamond). Deformasi mode campuran terjadi 

pada crash box ta 1,6 α 0,0°; α 0,8°; α 1,0°. Penyerapan energi meningkat seiring 

bertambah besarnya sudut tirus dinding crash box, dengan kemampuan menyerap energi 

terbesar pada crash box dengan sudut tirus (α) 1,0° sebesar 10823 J. Semakin besarnya 

sudut tirus dinding crash box juga menunjukkan peningkatan penyerapan energi 

spesifik crash box.  

 

Kata Kunci: crash box, sudut tirus, tabrakan frontal, pola deformasi, penyerapan energi 
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ABSTRACT 

 

Bintang Rahmaddian Anwari, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya, Juli 2015, Analisis Penyerapan Energi dan Pola Deformasi Crash Box 

dengan Variasi Sudut Tirus Dinding Crash Box pada Uji Simulasi Tabrakan Arah 

Frontal, Dosen Pembimbing: Moch. Agus Choiron dan Djarot B. Darmadi 

 

Transportation system is one of the main needs that has to be fulfilled in order to 

make life easier in this modern era. On the other hand, the increasing of such needs 

would also increase the vehicle production which indirectly can cause an increase in car 

crash. Therefore, better vehicle safety standards is necessary, one of them is crash box. 

Crash box is a passive safety system used for decreasing crash severity experienced by 

passengers or the vital parts of the vehicle. This research focusing on the effect of the 

tapered wall variation of circular crash box towards the deformation pattern and the 

energy absorption in frontal crash simulation.  

Finite element method – based software is used in this research. The angle 

variation of the tapered wall (α) is  0,2°; 0,4°; 0,6°; 0,8; and 1,0°. The crash box 

material is modeled to AISI 1340. The results obtained from the research is that the 

deformation pattern formed in the simulation is axial pattern with concertina and mixed 

(concertina + diamond) mode. Mixed mode formed on crash box ta 1,6 α 0,0°; α 0,8°; α 

1,0°. Energy absorption increase as the angle of the crash box tapered wall increase. 

Crash box with tapered wall angle (α) 1,0° absorbs energy more than other models in 

the amount of 10823 Joule. The bigger the value of the tapered wall angle shows that 

the specific energy absorption of the crash box is increasing. 

 

Keyword: crash box, tapered wall, frontal crash, deformation pattern, energy absorption 

 


